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ABSTRAK
Perencanaan strategi e-Learning dalam proses pembelajaran jarak juah yang dapat menjadi bahan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Untuk mengukur penerapan perencanaan strategi e-learning pada Sekolah Menengah Atas menggunakan Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA), karena di dalam MBNQA merupakan salah satu tools yang dapat digunakan untuk mengukur manfaat penerapan sistem e-Learning. 

Dari perancangan strategi e-Learning diharapkan institusi pendidikan dapat mendapatkan bahan pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran secara online.

Kata kunci: Perencanaan strategi, e-Learning, Malcolm Baldrige National Quality Award.
1 PENDAHULUAN
Strategi pembelajaran telah mengalami perkembangan yang cukup pesat seiring dengan perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Salah satu diantaranya adalah e-Learning. e-Learning telah menjadi suatu kebutuhan bagi institusi pendidikan, mengingat baik guru, siswa maupun institusi pendidikan yang telah memanfaatkan teknologi komputer dalam hal ini internet.

Perubahan paradigma strategi pembelajaran dari teacher-centered ke learner-centered mendorong institusi pendidikan untuk menggunakan e-Learning sebagai salah satu metode pembelajaran yang dipersepsikan bersifat learner centered. Pemanfaatan e-Learning diharapkan dapat memotivasi peningkatan kualitas pembelajaran dan materi ajar, kualitas aktivitas dan kemandirian siswa, serta komunikasi antara guru dengan siswa maupun antar siswa. 
Menurut Robson (1997), perencanaan meliputi pemilihan tujuan, memperkirakan hasil dari berbagai langkah alternatif dan kemudian memutuskan bagaimana mencapai tujuan yang diinginkan. Sebuah perencanaan merupakan proses memikirkan secara seksama usaha-usaha yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Wheelen dan Hunger (2004), strategi dari sebuah perusahaan merupakan perencanaan utama yang menyeluruh yang merumuskan bagaimana perusahaan akan mencapai misi dan tujuannya. Strategi yang tepat akan mampu memaksimalkan keunggulan bersaing bagi perusahaan. Strategi adalah pola perencanaan yang menyeluruh meliputi serangkaian usaha dan pemberdayaan sumber daya untuk mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.

E-learning adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan komputer. Dengan dikembangkannya di jaringan komputer memungkinkan untuk dikembangkan dalam bentuk berbasis web, sehingga kemudian dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet, inilah makanya system e-Learning dengan menggunakan internet disebut juga internet enabled learning. Penyajian e-learning berbasis web ini bisa menjadi lebih interaktif. Informasi-informsai permbelajaran juga bisa realtime. Begitu pula dengan komunikasinya, meskipun tidak secara langsung tatap muka, tapi forum diskusi pembelajaran bisa dilakukan secara online dan real time. Sistem e-Learning ini tidak memiliki batasan akses (Nugraha, 2007).

Belum adanya standard yang baku baik dalam hal definisi maupun implementasi e-Learning menjadikan banyak orang mempunyai konsep yang bermacam-macam.               e-learning merupakan kependekan dari electronic learning (Sohn, 2005). Salah satu definisi umum dari e-learning diberikan oleh Gilbert & Jones (2001), yaitu: pengiriman materi pembelajaran melalui suatu media elektronik seperti Internet, intranet/extranet, satellite broadcast, audio/video tape, interactive TV, CD-ROM, dan computer-based training (CBT).

Udan and Weggen (2000) menyebutkan bahwa e-learning adalah bagian dari pembelajaran jarak jauh sedangkan pembelajaran on-line adalah bagian dari e-learning. Di samping itu, istilah e-learning meliputi berbagai aplikasi dan proses seperti computer-based learning, web-based learning, virtual classroom, dll; sementara itu pembelajaran on-line adalah bagian dari pembelajaran berbasis teknologi yang memanfaatkan sumber daya Internet, intranet, dan extranet.

Lebih khusus lagi Rosenberg (2001) mendefinisikan e-learning sebagai pemanfaatan teknologi Internet untuk mendistribusikan materi pembelajaran, sehingga siswa dapat mengakses dari mana saja. Kaitan antara berbagai istilah yang berkaitan dengan e-learning dan pembelajaran jarak jauh dapat diilustrasikan dalam gambar di bawah (Surjono, 2006).
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Gambar 1.  Ilustrasi e-Learning
E-learning dewasa ini merupakan suatu media pembelajaran yang sudah banyak dikembangkan di berbagai jenjang pendidikan. Hal itu sejalan dengan perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang semakin hari semakin maju. Untuk itu berbagai terobosan dilakukan untuk mengkolaborasikan kegiatan belajar mengajar dengan teknologi yang berkembang saat ini. Hal ini tidak lain disebabkan juga tuntutan global yang mengharuskan guru dan siswa juga menguasai teknologi yang berkembang.

Dengan adanya kegiatan e-Learning manfaat yang diperoleh guru antara lain adalah bahwa guru akan lebih mudah melakukan pembaruan materi maupun model pengajaran sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan yang terjadi, juga dapat dengan efisien mengontrol kegiatan belajar siswanya. Pemenuhan terhadap tuntutan standar kualitas pendidikan dapat dilakukan melalui pembangunan lingkungan e-Learning dimana lembaga yang memiliki kurikulum pendidikan yang standar dan berkualitas dapat diakses oleh siapa saja yang membutuhkan. E-Learning menjadi solusi konkrit yang standar dan murah. Sebuah sekolah dapat lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan terakhir dunia pendidikan melalui sistem e-Learning, karena perubahan dan penyesuaian materi pendidikan dapat dilakukan dengan mudah dan jauh lebih murah dibandingkan dengan model sekolah tradisional. E-learning  menawarkan fleksibilitas dan mobilitas bagi pengaksesnya. Tidak ada alasan soal waktu dan tempat lagi bagi guru dan siswa, karena proses belajar mengajar yang terjadi dalam e-Learning tidak mengikat waktu dan tempat.

E-learning menyajikan materi-materi yang diberikan oleh siswa sebagai bahan belajar dan referensi. Materi yang diberikan merupakan materi mata pelajaran yang sudah dibagi sesuai kelas masing-masing. Proses E-learning berdasarkan konsep upload dan download, kecepatan transfer dan distribusi ilmu pengetahuan dan teknologi sangat cepat. Setiap saat materi pendidikan baru dapat segera disajikan. Sementara itu melalui jaringan global, informasi tentang materi itu dapat terdistribusi sampai ke siswa hanya dalam hitungan menit dan detik. 
Malcolm Baldrige National Quality Award (MBNQA) dicanangkan pada 20 Agustus 1987 oleh Presiden Reagan yang bertujuan untuk mempromosikan kesadaran mutu, pengakuan terhadap pencapaian mutu oleh perusahaan Amerika, dan mempublika-sikan strategi mutu yang berhasil. MBNQA dikelola oleh National Institute of Standards and Technology (NIST) USDC dengan duku-ngan American Society for Quality (ASQ). (Eddy  H, Manajemen Operasi)

Tujuan MBNQA diciptakan untuk mempromosikan kesadaran mengenai kualitas/mutu, mengidentifikasi kebutuhan untuk kualitas yang unggul, memper-kenalkan prestasi mutu dari perusahaan Amerika Serikat, dan membagi informasi (mempublikasikan) tentang strategi kualitas yang sukses dan manfaatnya. Satu sasaran MBNQA adalah untuk menyediakan suatu model yang menunjukkan pemahaman dan peningkatan manajemen kualitas secara terus-menerus meningkatkan kriteria  penghargaan diri mereka.

Apa “kualitas” itu? Kualitas memiliki berbagai definisi dari penjelasan berbagai sumber, yang dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah keseluruhan karak-teristik atau kesesuaian dari produk atau jasa untuk memenuhi persya-ratan/spesifikasi dalam memuaskan kebu-tuhan pelanggan. Penghargaan kualitas (quality award) dicip-takan untuk mendorong dan memotivasi perusahaan-perusahaan untuk meningkatkan kualitas produk dan jasa yang dihasilkan, kinerja organisasi, dan kemampuan manaje-men demi memper-oleh kepuasan pelanggan sebagai kunci dalam persaingan bisnis di dunia. Atau dengan kata lain penghargaan kualitas bertujuan mendorong penerapan mana-jemen mutu/kualitas pada suatu organisasi atau perusahaan. Pelanggan adalah tujuan utama dari sistem manajemen kualitas, di mana setiap output yang dihasilkan oleh perusahaan baik berupa produk, layanan (service) dan informasi, semua demi ter-capainya kepuasan pelanggan. Dari tingkat kepuasan pelanggan inilah yang menjadi salah satu tolok ukur suatu peng-hargaan kualitas.

Menurut Gaspersz (2003), Kriteria performansi pendidikan sangat penting untuk ditetapkan pada suatu lembaga pendidikan untuk dapat dijadikan acuan dan penilaian, sehingga penilaian masyarakat secara luas terhadap lembaga tersebut menjadi ukuran pengakuan.
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Gambar 2. Model Kerangka Malcom Baldrige Quality National Award

Menurut Herjanto (1997), dalam bukunya Manajemen Operasi, penghargaan mutu/ kualitas adalah penghargaan yang diberikan kepada individual atau organisasi yang bertujuan untuk mendorong penerapan manajemen mutu. Manajemen mutu disini merupakan suatu filosofi yang mengintegra-sikan beberapa fokus utama, yaitu fokus pelanggan, proses kerja, keuntungan, dan proses belajar yang berkelanjutan.
Keterkaitan Kriteria dengan Pencapaian Performasi Malcom Baldrige National Award  mengemukakan, pendekatan dalam upaya meningkatkan performansi pendidikan, maka kriteria sebagai patok duga (benchmarking), atau dapat pula diasumsikan sebagai standar yang harus dicapai sangat erat kaitannya dengan seperangkat organisasi yang inovatif, meliputi: 1) leadership; 2) strategi planning; 3) student, stakeholders, and market focus; 4) information and analysis; 5) faculty and staff focus; 6) process management; dan 7) organizational performance result. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) menghasilkan dokumen perencanaan strategi (RENSTRA) yang dapat menjadi bahan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses e-Learning, 2) mendapatkan perancangan aplikasi pengembangan pembelajaran e-Learning yang mudah digunakan oleh institusi pendidikan dan juga siswa, serta memanfaat  server induk yang berguna memasukkan atau mengambil bahan ajar/materi pembelajaran yang dapat diakses secara online, dan 3) institusi pendidikan menyediakan informasi yang dibutukan oleh guru dan siswa yang mudah diakses.

Manfaat yang timbul adalah 1) adanya dokumen PERENCANAAN STRATEGI (RENSTRA) sebagai bahan pengembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam proses e-Learning, 2) Dengan adanya aplikasi e-Learning  dan server yang dapat menampung materi/bahan ajar, memudahkan institusi pendidikan dan siswa dalam proses pembelajaran dimanapun mereka berada yang menyediakan layanan internet, dan 3) guru dan siswa dapat dapat mengetahui informasi yang dibutuhkan yang mudah diakses.

2 SISTEM YANG BERJALAN
Pembelajaran yang dilakukan di SMA Xaverius 1 Palembang pada dasarnya sama dengan pembelajaran di sekolah pada umumnya yang belum menggunakan sistem e-learning yang mengharuskan guru dan siswa bertemu dalam suatu kelas dan suatu waktu (telah terjadwal), sehingga pembelajaran yang terjadi sebagian besar menggunakan metode ceramah. Berikut ini adalah beberapa metode yang umum dipakai dalam pembelajaran pada SMA Xaverius 1 Palembang, yaitu:

1) Metode Ceramah

Metode ceramah merupakan metode utama yang digunakan dalam pembelajaran pada SMA Xaverius 1 Palembang. Metode ini digunakan hampir di setiap pembelajaran. Sekalipun metode ceramah dianggap sebagai metode yang konvensional, tetapi tidak dapat ditinggalkan begitu saja, dan tetap menjadi tulang punggung pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Ceramah yang dilakukan tidak hanya berbicara, tetapi media white board.

2) Metode Diskusi

Metode ini adalah metode kedua yang sering digunakan dalam pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Diskusi biasanya digunakan setelah para guru mengajar (dengan metode ceramah). Selain itu metode ini juga dilakukan setelah kegiatan presentasi. Diskusi ini didahului dengan presentasi dari suatu kelompok (siswa), setelah selesai para audiens dapat melakukan diskusi dengan siswa yang melakukan presentasi.

3) Metode Resitasi

Metode resitasi disebut juga pemberian tugas. Pemberian tugas dilakukan dengan dua cara, yaitu: a) Pemberian tugas yang dilakukan setelah guru dan siswa melakukan suatu proses pembelajaran tertentu di dalam kelas dan b) Pemberian tugas dilakukan apabila guru-guru berhalangan untuk datang mengajar di kelas dan di waktu yang telah dijadwalkan.

4) Metode Observasi

Metode observasi jarang dipakai dalam pembelajaran di SMA Xaverius 1 Palembang. Dalam pelaksanaan metode ini, siswa ditugaskan untuk melakukan pengamatan di suatu lokasi. Setelah pengamatan selesai dilakukan, siswa harus menyusun laporan tentang observasi yang dilakukan.

3 SISTEM YANG DIUSULKAN
3.1 Sistem E-learning 

Sistem e-Learning meliputi komponen-komponen yang memungkinkan siswa dapat belajar lebih mudah. Komponen-komponen tersebut antara lain : 

1) Informasi bahan penarik perhatian 

Informasi  bahan  penarik  perhatian  yang  terdapat  dalam  pembelajaran internet  harus  memperhatikan  a)  penggunaan  gambar  yang  berwarna-warni , b) memunculkan animasi, c) penggunaan nada atau lagu, dan d) komposisi  tampilan  yang  proporsional  (huruf  atau  gambar  tidak  terlalu kecil). Pengembangan e-learning melalui internet  harus komunikatif dan menarik. 

2) Materi dan teori 

Materi dan teori merupakan inti dari seluruh isi materi pembelajaran, yang dapat diarahkan dalam bentuk e-book sehingga  memudahkan siswa untuk mencari topik-topik yang tidak dimengerti dengan lebih cepat.  

3) Simulasi dan visualisasi 

Dengan  cara  simulasi  dan  visualisasi,  teori  atau  perumusan  materi  yang cukup  kompleks  dapat  dijelaskan  dengan  menarik  sehingga  lebih  mudah diserap oleh siswa.  

4) Latihan Soal 

Mencakup  soal  yang  dapat  berkembang  setiap  saat  sesuai  dengan persiapan dari pengajar.  Pada akhirnya, soal-soal akan terus berkembang dan suatu saat dapat menjadi bank soal sesuai dengan cakupan materi yang diberikan. 

5) Kuis dan evaluasi lainnya 

Evaluasi dan kuis dapat dilaksanakan secara terbuka yaitu dapat dilakukan di mana  pun  internet  dapat  diakses.  Selain  itu  juag  dapat  dilaksanakan secara tertutup, dengan pengertian hanya dilakukan di suatu lokasi tertentu untuk menghindari kemungkinan yang mengerjakan adalah orang lain. 

6) Tanya jawab, interaksi, dan diskusi 

Dalam suatu proses pembelajaran adanya diskusi dan interaksi baik secara langsung maupun tidak langsung pada suatu forum diskusi yang terbuka akan dapat meningkatkan wawasan para siswa.

3.2 Perencanaan Strategi E-Learning
Perencanaan strategi  sangat  penting untuk ditetapkar pada suatu lembaga pendidikan  untuk dapat dijadikan acuan dan penilaian. Sistem manajemen kualitas Malcom Baldrige National Award terdapat 7 (tujuh) kriteria yang dinilai dapat dijadikan acuan dalam mengelola sistem e-Learning dirangkum dalam ilustrasi berikut di bawah ini.

Kriteria yang pertama adalah Leadership (kepemimpinan), perencanaan strategi kepemimpinan e-Learning nya adalah  kepemimpinan yang mempunyai visi. Kriteria ini mempunyai 8 indikator, yaitu 1) pendidikan sebagai pusat pembelajaran, 2) organisasi pembelajaran personal, 3) fokus ke masa depan, 4) inovasi manajemen, 5) managemen berbasis fakta, 6) responsif terhadap kewarganegaraan, 7) fokus terhadap hasil dan 8) perspektif terhadap sistem.

Kriteria kedua adalah Strategy Planning  (perencanaan strategis). Perencanaan strategi e-Learning pada kriteria ini ada 4 yaitu 1)  materi harus sesuai dengan kurikulum dan media elektronik yang tersedia, yang mempunyai indikator kesesuaian antara materi dan kurikulum, 2) materi disiapkan oleh guru di bidang ilmu terkait, indikatornya adalah dokumen materi telah memperoleh persetujuan guru di bidang ilmu terkait, 3) perancangan dan pembuatan materi harus sesuai dengan karakteristik pembelajaran e-learning, indikatornya adalah kesesuaian antara perancangan dan pembuatan materi dengan karakteristik pembelajaran e-learning, dan 4) materi harus tersedia dan dapat diakses siswa tanpa terikat tempat dan waktu, indikatornyo adalah ketersediaan materi yang dapat diakses oleh siswa tanpa terikat waktu, tempat.

Kriteria ketiga adalah student, stakeholders, and market focus  (peserta didik). Perencanaan Strategi e-Learning nya adalah siswa harus memiliki akses terhadap intranet dan internet. Indikatornya adalah tersedianya akses terhadap intranet atau internet dengan mudah dan kecepatan memadai.

Kriteria keempat adalah information and analysis  (informasi dan analisis). Mempunyai 2 perencanaan strategi e-Learning yaitu 1)  pembelajaran dirancang untuk menjamin terjadi interaksi antara siswa, guru-siswa dan siswa-materi, yang mempunyai indikator tersedianya rancangan interaksi antara siswa dan siswa, siswa dan guru, serta siswa dengan materi pembelajaran. 2) interaksi harus dapat dilakukan baik secara synchronous maupun asynchronous, indikatornya adalah terjadi interaksi dengan baik secara synchrounous maupun asynchronous.
Kriteria kelima adalah faculty and staff focus  (intitusi pendidikan dan focus staff). Perencanaan strategi e-learning nya adalah guru harus memiliki akses terhadap fasilitas pengembangan pengajaran berbasis e-Learning. Indikatornya adalah tersedianya akses dan fasilitas yang memadai untuk pengembangan pembelajaran e-Learningdan tersedianya akses terhadap intranet atau internet dengan mudah dan kecepatan memadai.
Kriteria keenam adalah process management  (manajemen proses), yang mempunyai perencanaan strategi e-Learning tersedia akses terhadap fasilitas pelatihan penyelenggaraan e-Learning. Terdapat 2 indikator yaitu 1) tersedianya akses dan fasilitas pelatihan penyelenggaraan e-Learning dan 2) tersedianya akses dan fasilitas pendukung teknis dan administrasi untuk penyelenggaraan pembelajaran e-Learning. 
Kriteria ketujuh adalah organizational performance result  (hasil-hasil). Mempunyai  perencanaan strategi yaitu harus ada evaluasi terhadap guru, siswa, isi (tugas, kuis), proses (keaktifan, peer assessment), penyelenggara (peraturan, tatacara proses registrasi), pelaksanaan (dukungan fasilitas an teknis selama penyelenggaraan     e-Learning), materi (kesesuain dengan silabus, dan kemudahan dipahami serta  kemudahan akses.
5. KESIMPULAN

E-learning merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang didasarkan pada perkembangan dan kebutuhan para institusi pendidikan pada era modern yang telekomunikatif. Untuk itu, e-Learning perlu mendapat perhatian untuk mewujudkan keberhasilan yang membentuk siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Keterlibatan pengelola pada tingkat institusi pendidikan, serta guru dan mahasiswa memegang peran yang sangat penting untuk mencapai keberhasilan penyelenggaraan e-Learning
Malcom Baldrige National Award merupakan panduan  manajemen  terbaik  untuk  menjadikan  sebuah  sekolah  menjadi  unggul atau ekselen.  Kriteria  Malcom Baldrige National Award  sangat  bagus  diterapkan  pada organisasi/lembaga  institusi pendidikan  karena  selain  menjamin  berlangsungnya  continuous improvement,  juga  mendorong  institusi pendidikan  untuk  menjadi ekselen dan berkelas. 
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